. ,og\\i\ﬁ PGRI Stﬁlh )
W

4,76.

PENGARUH PERAN KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM
ORGANISASI SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI KERJA
GURU SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN
BANYUMANIK KOTA SEMARANG

TESIS

Oleh :
CICIK HERAWATI

NPM. 17510077

PROGAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2020



-ac\IAS PGRI Sgppy
R

J;I?

PENGARUH PERAN KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM
ORGANISASI SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI KERJA
GURU SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN
BANYUMANIK KOTA SEMARANG

TESIS

Oleh :
CICIK HERAWATI

NPM. 17510077

PROGAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2020



PENGARUH PERAN KEPALA SEKOLAH DAN IKLIM
ORGANISASI SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI KERJA
GURU SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN
BANYUMANIK KOTA SEMARANG

TESIS

Oleh :
CICIK HERAWATI

NPM. 17510077

PROGAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
2020






PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Cicik Herawati

NPM : 17510077

Program Studi : Manajemen Pendidikan

Program : Pascasarjana Universitas PGRI Semarang

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang saya tulis ini benar-
benar merupakan hasil karya sendiri; bukan merupakan pengambilalihan tulisan
atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya
sendiri. Saya bertanggung jawab terhadap tesis baik secara moral, akademik,
maupun hukum dengan segala akibatnya.

Apabila di kemudian hari terbukti tesis ini hasil jiplakan, maka saya

bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Semarang, Juli 2020

Yang Membuat Pernyataan,

Cicik Herawati



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

1. Seorang pemimpin yang efektif harus mampu memberikan motivasi untuk pengajar dan staffnya
2. Kepemimpinan adalah suatu pemberian petunjuk dan pengaruh kepada anggota kelompok atau
organisasi dalam melaksanakan tugas-tugasnya

PERSEMBAHAN
Tesis ini penulis persembahkan untuk :
1. Almamaterku Universitas PGRI Semarang.
2. Pasca Sarjana Universitas PGRI Semarang.

3. Koordinator Satuan Pendidikan di Kecamatan Banyumanik.

4. Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri di Banyumanik.

Vi



ABSTRAK

Cicik Herawati. 2019. “Pengaruh Peran Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Sekolah
terhadap Motivasi Kerja Guru Sekolah Dasar Di Satuan Pendidikan Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang”. Tesis. Pembimbing (1) Prof. Dr. Sunandar, M.Pd (2) Dr. Yovitha
Yulienjatiningsih, M.Pd.

Pendidikan dasar pada Sekolah Dasar dipandang sebagai fondasi pendidikan. Namun
prestasi siswa dan prestasi sekolah yang ada masih belum optimal. Adanya capaian prestasi
siswa dan capaian prestasi sekolah disebabkan belum optimalnya transfer of knowledge dari
guru yang hal tersebut salah satunya disebabkan motivasi kerja guru yang ada. Permasalahan
yang ada meliputi (1) apakah terdapat pengaruh peran kepala sekolah terhadap motivasi kerja
guru (2) apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap motivasi kerja guru apakah
terdapat pengaruh peran kepala sekolah dan iklim organisasi secara bersama-sama terhadap
motivasi kerja guru Sekolah Dasar Negeri di Satuan Pendidikan Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang.

Adapun tujuan pada penelitian ini (1) untuk mengetahui besarnya pengaruh peran
kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru (2) untuk mengetahui besarnya pengaruh iklim
organisasi terhadap motivasi kerja guru (3) untuk mengetahui besarnya pengaruh peran
kepala sekolah dan iklim organisasi secara bersama-sama terhadap motivasi kerja guru
Sekolah Dasar Negeri di Satuan Pendidikan Kecamatan Banyumanik Kota Semarang.

Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 239 guru SDN di Satuan Pendidikan
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Penentuan sampel menggunakan rumus slovin
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 150 orang. Instrument penelitian menggunakan
kuesioner. Uji Intrumen dilakukan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji Prasyarat atau uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas data, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas serta uji linieritas. Teknis analisis data menggunakan
analisis deskriptif serta analisis regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel motivasi kerja tanggapan tertinggi
terkait dengan kerjasama dengan rekan kerja dalam penyelesaian tugas besar (4,48),
sedangkan terendah terkait dengan rendahnya keinginan guru yang ada untuk menjadi
pelopor dalam pemenuhan administrasi pendidikan yang lebih baik (4,30). Pada variabel
peran kepala sekolah tanggapan tertinggi terkait dengan hasil penelitian kepala sekolah
(4,55), sedangkan terendah terkait dengan kurangnya pelaksanaan tugas pengawasan oleh
kepala sekolah (4,20). Pada variabel iklim organisasi sekolah tanggapan tertinggi tertinggi
terkait dengan tanggap terhadap tugas yang didapat (4,58), sedangkan tanggapan terendah
terkait dengan kurangnya objektifitas kepala sekolah dalam penilaian prestasi kerja (4,29).
Hasil uji hipotesis menghasilkan bahwa (1) ada pengaruh positif dan signifikan variabel
peran kepala sekolah terhadap Motivasi Kerja sebesar 11,3% (2) ada pengaruh positif dan
signifikan variabel iklim organisasi sekolah terhadap Motivasi Kerja sebesar 0,29% (3) ada
pengaruh positif dan signifikan variabel peran kepala sekolah dan iklim organisasi sekolah
secara simultan terhadap Motivasi Kerja sebesar 14%.

Berrdasarkan hasil penelitian maka disarakan kepada kepala sekolah agar
melaksanakan optimalisasi peran kepala sekolah dalam subssantsi pengawasan terhadap
proses pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran
dan optimalisasi iklim organisasi sekolah dalam substansi peningkatan objektifitas pada
penilaian prestasi kerja guru.

Kata kunci : Peran Kepala Sekolah, Iklim Organisasi Sekolah dan Motivasi Kerja.
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ABSTRACT
Cicik Herawati. 2019. "The Influence of the Principal's Role and School Organization
Climate on the Motivation of Primary School Teachers in the Education Unit of Banyumanik
District, Semarang City". Thesis. Advisors (1) Prof. Dr. Sunandar, M.Pd (2) Dr. Yovitha
Yulienjatiningsih, M.Pd.

Basic education in elementary schools is seen as the foundation of education.
However student performance and existing school performance is still not optimal. The
achievement of student achievement and school achievement is due to the lack of optimal
transfer of knowledge from teachers, one of which is due to the work motivation of existing
teachers. The existing problems include (1) whether there is an influence of the role of the
principal on teacher work motivation (2) whether there is an influence of organizational
climate on teacher work motivation whether there is an influence on the role of the principal
and organizational climate together on the motivation of the work Banyumanik District
Education Unit Semarang City.

The purpose of this study (1) to determine the magnitude of the effect of the role of the

principal on teacher work motivation (2) to determine the influence of organizational climate
on teacher work motivation (3) to determine the magnitude of the influence of the role of the
principal and organizational climate together against work motivation of teachers of Primary
Schools in the Banyumanik District Education Unit in Semarang City.
The population in this study was 239 SDN teachers in the Banyumanik District Education
Unit in Semarang City. Determination of the sample using the formula Slovin so as to obtain
a total sample of 150 people. The research instrument used a questionnaire. Instrument
testing is carried out using validity and reliability tests. The prerequisite test or classic
assumption test in this study includes data normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test and linearity test. Technical data analysis using descriptive analysis
and regression analysis.

The results showed that the highest motivation for work motivation was related to
collaboration with colleagues in the completion of large tasks (4.48), while the lowest was
related to the low willingness of teachers to be pioneers in fulfilling better education
administration (4.30) . In the variable role of the principal the highest response is related to the
principal’s research results (4.55), while the lowest is related to the lack of implementation of
supervisory tasks by the principal (4,20). In the climate variable, the highest response of school
organizations is related to responsiveness to the tasks obtained (4.58), while the lowest response
is related to the lack of objectivity of principals in performance appraisal (4.29). Hypothesis test
results produce that (1) there is a positive and significant influence on the role of school
principals on Work Motivation by 11.3% (2) there is a positive and significant influence on the
climate variables of school organizations on Work Motivation at 0.29% (3) there is an influence
positive and significant variable the role of the principal and climate of the school organization
simultaneously on Work Motivation by 14%.

Based on the results of the study it is recommended that principals carry out the
optimization of the role of principals in supervising the learning process starting from
planning, implementing, and evaluating learning outcomes and optimizing the climate of
school organizations in the substance of increasing objectivity in evaluating teacher work
performance.

Keywords: Role of School Principals, School Organization Climate and Work Motivation.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah uapaya untuk mendidik dan
mengarahkan anak didik untuk mewujudkan bakat dan kemampuannya
secara optimal sehingga dapat memberikan kompetensi bagi dirinya dan
berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan
masyarakat nantinya. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003 pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Salah satu tingkatan pendidikan yang dipandang sebagai fondasi
pendidikan adalah pendidikan dasar yang dilaksanakan pada tingkat
Sekolah Dasar. Sekolah Dasar merupakan lembaga yang mendidik dan
memberi bekal pengetahuan di tingkat dasar sebagai pencetak generasi dan
penerus bangsa yang dapat diandalkan dikemudian hari dalam menghadapi
tantangan dan persoalan baik di lingkungan masyarakat maupun berbangsa

dan bernegara. Sekolah memainkan peran yang sangat penting sebagai



dasar pembentukan sumber daya manusia yang bermutu. Melalui
pendidikan di sekolah anak akan belajar untuk lebih banyak tauberbagai
hal, akan membangun keahliannya serta membentuk karakteristiknya
sebagai bekal masa depanya (lhsanudin, 2010: 43).

Sesuai Peraturan Walikota Semarang Nomor 105 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan walikota Semarang Nomor 92 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas Dan Fungsi Serta Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Satuan Pendidikan pada Dinas
Pendidikan Kota Semarang bahwa Satuan Pendidikan memiliki fungsi yang
diantaranya adalah sebagai penyelenggara teknis, pelaksanaan pembinaan,
pemantauan, pengawasan dan pengendalian serta monitoring dan evaluasi
terhadap proses dan hasil pelaksanaan belajar mengajar pada Sekolah Dasar
Negeri yang berada dibawah lingkupnya.Satuan Pendidikan Kecamatan
Banyumanik merupakan salah satu Satuan Pendidikan dilingkungan
Pemerintah Kota Semarang yang menaungi 31 Sekolah Dasar Negeri di
wilayah Kecamatan Banyumanik, dengan jumlah peserta didik sebanyak
13.127 peserta didik (Data Dinas Pendidikan Kota Semarang; 2019).
Sekolah Dasar dalam menyelenggarakan pendidikan memiliki tujuan untuk
memberikan bekal kemampuan baca tulis serta hitung, memberikan
pengetahuan dan keterampilan dasar serta sebagai pengarah potensi peserta
didik sehingga dapat mewujudkan prestasi peserta didik yang optimal
(Ihsanudin, 2010; 61). Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi

terwujudnya prestasi peserta didik yang optimal adalah tingkat motivasi kerja
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guru yang ada, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fatmasari (2014: 91)
bahwa motivasi kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
siswa Gugus 11 Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah.

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
lembaga atau organisasi. Motivasi berasal dari kata motif (motive) yang
berarti dorongan atau menggerakakkan. Secara umum motivasi adalah
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah  laku
atau melakukan sesuatu hal (Hamzah (2014: 1). Motivasi menurut Robbins
and Judge (2008: 222) diartikan sebagai proses yang menjelaskan
intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya.

Motivasi kerja bagi guru adalah suatu dorongan bagi seorang
guru yang timbul dari dalam diri untuk melakukan dan mengerjakan
sejumlah aktivitas atau pekerjaan dibidang pendidikan pengajaran agar
tercapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Motivasi kerja
menjadi sebuah prespektif yang dipandang penting untuk mewujudkan
prestasi siswa maupun prestasi sekolah secara optimal.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di Satuan Pendidikan
Kecamatan Banyumanik mendapatkan data sebagai berikut :

Tabel 1.1 Capaian Prestasi Siswa di Satuan Pendidikan Kecamatan

Banyumanik
TINGKAT JUMLAH PERSENTASE
Kota 426 3,24%
Provinsi 369 2,81%
Nasional 101 0,76%

Sumber : Data Disdik Kota Semarang Tahun 2019

Dari tabel 1.1 diketahui bahwa siswa di bawah Satuan Pendidikan



11

Kecamatan Banyumanik yang meraih prestasi pada tingkat Kota
Semarang hanya sejumlah 426 siswa atau sebesar 3.24%, pada tingkat
Provinsi Jawa Tengah sejumlah 369 siswa atau sebesar 2.81% dan pada
tingkat Nasional sejumlah 101 siswa atau sebesar 0.76% saja.

Tabel 1.2 Capaian Prestasi Sekolah di bawah Satuan Pendidikan
Kecamatan Banyumanik

TINGKAT JUMLAH PERSENTASE
Kota 5 Sekolah 16.13%
Provinsi 4 Sekolah 12.9%
Nasional 2 Sekolah 6.45%

Sumber : Data Disdik Kota Semarang Tahun 2019

Dari tabel 1.2 diketahui bahwa capaian prestasi sekolah dibawah
Satuan Pendidikan Kecamatan Banyumanik pada tingkat Kota Semarang
hanya sejumlah 5 Sekolah atau sebesar 16.13%, pada tingkat Provinsi Jawa
Tengah sejumlah 4 sekolah atau sebesar 12.9% dan pada tingkat Nasional
sejumlah 2 sekolah atau sebesar 6.45% saja. Hal tersebut tentunya menjadi
suatu hal yang ironis bila melihat sarana dan prasarana, media
pembelajaran serta lingkungan Sekolah Dasar Negeri yang ada di Satuan
Pendidikan Kecamatan Banyumanik tergolong baik, selain itu kondisi gizi
anak yang bersekolah di Sekolah dasar Negeri Satuan Pendidikan
Kecamatan Banyumanik berada pada kondisi demografi perkotaan
cenderung baik. Salah satu aspek yang mempengaruhi kurang optimalnya
proses transfer of knowledge yang berdampak pada belum optimalnya
capaian prestasi siswa dan capaian prestasi sekolah adalah motivasi kerja
guru yang ada. Berdasarkan Data Monitoring Pengawas Sekolah Semester |

Tahun 2019 bahwa dari jumlah total guru yang ada sejumlah 239 orang,
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sebesar 80% diantaranya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) masih cenderung Copy Paste (Data Monitoring
Pengawas Tahun 2019). Hal tersebut merupakan salah satu cermin belum
optimalnya motivasi kerja guru yang ada sehingga hal tersebut berdampak
pada masih kuranganya pengembangan-pengembangan ataupun inovasi
dalam proses belajar mengajar yang dalam pelaksanaanya cenderung
monoton sehingga menjadikan siswa menjadi bosan dan kurang respect
dalam menerima pembelajaran.

Menurut Sugiyono (2002: 127) tujuan dikeluarkannya kebijakan
pembinaan guru melalui angka kredit cukup baik, hal tersebut
dimaksudkan untuk mendorong guru pada pelaksanaan tugasnya, dengan
sistem ini guru harus lebih mempunyai motivasi diri dalam melaksanakan
tugasnya, karena nantinya hasil kegiatan dibuktikan secara fiisik dan dinilai
dalam angka kredit yang selanjutnya menjadi salah satu dasar untuk
kenaikan jenjang jabatanya (Guru Pertama, Guru Muda, Guru Madya dan
Guru Utama). Menurut Suharto (1999; 16) bahwa pada pembinaan guru
angka kredit dipandang secara aplikatif sebagai salah satu cara melihat
kadar motivasi guru dalam pelaksanaan tugasnya. Berdasarkan hasil studi
dilapangan didapatkan data bahwa pada Satuan Pendidikan Kecamatan
Banyumanik terdapat sebanyak 157 guru (65,70%) belum menilaikan angka
kredit sesuai dengan ketentuan yang dipersyaratkan sehingga terkendala
pada peningkatan karirnya (Data Kepegawaian Satuan Pendidikan

Kecamatan Banyumanik, 2019). Rendahnya kemampuan guru dalam
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pengumpulan bahan yang akan dinilaikan menjadi angka kredit menjadi
salah satu indikasi kurangnya motivasi guru dalam pelaksanaan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya. Hal tersebut tentunya bertolak belakang
dengan yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 bahwa
guru dituntut dapat melaksanakan semua tugas yang menjadi tanggung
jawabnya dan dinilaikan dalam angka kredit, pada regulasi tersebut adanya
motivasi diri guru dalam pelaksanaan tugasnya harus diwujudkan melalui
penilaian angka kredit, adanya pelaksanaan tugas yang dilandasi dengan
adanya motivasi diri yang kuat menjadikan pelaksanaan tugas sesuai dengan
standar regulasi yang ada sehingga diharapkan akan meningkatkan kualitas
hasil belajar dan prestasi yang ada.

Teori motivasi Mc Gregor dalam Rivai (2008: 128) mengemukakan
dua pandangan yang saling bertentangan tentang kodrat manusia,
yang dia sebut sebagai Teori X dan Teori Y. Mengacu pada teori X,
guru merupakan satu diantara unsur dalam proses berjalanya pendidikan
selain selain sarana dan prasaranayang harus dikendalikan oleh manjer
yang dalam hal ini pada lingup kecil adalah kepala sekolah dan pada
lingkup besar adalah Satuan Pendidikan Kecamatan Banyumanik. Sesuai
dengan teori X Mc Gregor bahwa (1) manusia cenderung tidak senang
bekerja dapat dilihat dari adanya fenomena di lapangan bahwa dalam
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) masih cenderung

Copy Paste (2) selanjutnya pada umumnya manusia tidak menginginkan
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tanggung jawab lebih terlihat dari sebagian besar guru beranggapan
bahwa kerja hanyalah rutinitas semata, (3) pada umumnya manusia
harus diawasi dengan ketat dan sering harus dipaksa untuk memperoleh
tujuan-tujuan organisasi, terlihat dari seringnya guru yang tergesa-gesa
mempersiapkan laporan setelah adanya supervisi dari kepala sekolah dan
pengawas. Selanjutnya sesuai teori Y Mc Gregor bahwa guru dapat
didorong untuk berkembang dan guru dapat menggunakan pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan dan imajinasi untuk membantu mencapai
tujuan pembelajaran.

Tinggi rendahnya tingkat motivasi kerja pada guru dipengaruhi
beberapa faktor yang salah satunya diduga adalah Peran Kepala Sekolah yang
ada. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Dwija Suwignyo (2013: 21)

bahwa terdapat pengaruh peranan Kepala Sekolah terhadap motivasi
kerja guru. Kepala Sekolah seharusnya mempunyai kemampuan untuk
memimpin segala sumber daya yang ada pada sekolah sehingga dapat
didagayunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama,
selanjutnya Kepala Sekolah adalah sebagai Manager, Administrator,
Supervisor, Leader, Inovator, and Motivator (Karwati dan Priansa, 2013: 27).
Berdasar pada Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 sebagaimana

telah diubah dengan Permendikbud Nomor 6 tahun 2018 disebutkan
bahwa seorang kepala sekolah harus memiliki 5 (lima) kompetensi agar
memberikan peran sebagai Kepala Sekolah secara optimal pada sekolah

yang dipimpinnya. Adapaun 5 (lima) kompetensi dimaksud meliputi
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kompetensi  kepribadian,  kompetensi  manajerial, = kompetensi
kewirausahaan, kompetensi supervisi dan kompetensi sosial. Adanya
permasalahan di bawah Satuan Pendidikan Kecamatan Banyumanik
sebagai tolok ukur belum optimalnya peran Kepala Sekolah terlihat dari
beberapa hal seperti masih banyak Kepala Sekolah yang stagnance dalam
Pangkat dan Golongan Ruangnya sebagai PNS, dari studi pendahuluan
yang dilakukan diperoleh data bahwa sebanyak 29 dari 31 Kepala
Sekolah (90,32%) berada pada posisi stagnance pangkat dan
golongannya lebih dari 5 tahun sejak periode kenaikan pangkat April
2020. Salah satu hal yang mengakibatkan posisi stagnance kepala
sekolah adalah kurangnya jumlah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS)
yang harus dilaksanakan oleh Kepala Sekolah, padahal Penelitian
Tindakan Sekolah (PTS) menjadi hal yang sangat mutlak untuk
dilakukan agar Kepala Sekolah dapat mengetahui apa saja aspek yang
masih kurang pada sekolah yang dipimpinya sebagai tanggungjawab atas
kewenangan yang diembannya dalam tata kelola manajemen sekolah
(Data Kepegawaian Dinas Pendidikan, 2020). Dari kondisi di atas dapat
diuraikan, kurangnya Penelitian Tindakan Kelas (PTS) Kepala Sekolah
dinilai sebagai bentuk kurangnya integritas dalam diri Kepala Sekolah
sebagai pemimpin dan tidak adanya keinginan kuat Kepala Sekolah
dalam pengembangan diri sebagai Kepala Sekolah sehingga dilihat dari
perspektif kompetensi kepribadian Kepala Sekolah dinyatakan masih

kurang. Kondisi lain adalah belum terlaksananya monitoring terhadap
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administrasi pembelajaran dengan baik, berdasarkan studi pendahuluan
didapatkan bahwa sebanyak 191 guru yang ada (80%) masih mengalami
kebingungan dalam penyusunan RPP sesuai dengan kurikulum yang
berlaku sehingga berakibat pada banyaknya guru yang melakukan
peyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setelah proses
pembelajaran di kelas (Data Monitoring dan Evaluasi Pengawas; 2019).
Hal tersebut tentunya tidak sesuai prosedur yang harus ditempuh seorang
guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Adanya permasalah tersebut
menjadi sebuah tolok ukur masih kurangnya kompetensi manajerial dan
kompetensi supervisi yang dimiliki Kepala Sekolah yang ada.

Sebagai seorang manajer, kepala sekolah harus memiliki program
dan target yang harus diwujudkan selama masa kepemimpinannya. Untuk
itu diperlukan pemahaman tentang visi, misi dan tujuan sekolah serta
kondisi masyarakat sekitarnya. Kemampuan kepala sekolah menyusun
rencana jangka pendek dan panjang dan membuat renstra sekolah
sangatlah diperlukan. Saat inipun masih banyak sekolah yang belum
memiliki rencana setrategis sekolah, yang di dalamnya terdiri dari
program dan kegiatan yang akan dicapai dalam jangka waktu tertentu.
Akibatnya pada rencana jangka menengah (5 tahunan) sekolah tidak
memiliki tujuan yang jelas tentang apa yang akan dicapai.

Hal lain yang tak kalah penting bahwa kepala sekolah dituntut
untuk dapat melaksanakan pengembangan kompetensi berkelanjutan.
Pengembangan keprofesian berkelanjutan kepala sekolah adalah kegiatan
yang mengarah pada seluruh pembelajaran formal dan informal yang

mampu meningkatkan kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan
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tugas pokok dan fungsinya, jika hal tersebut dilaksanakan secara
konsisten oleh seorang kepala sekolah akan memberikan dampak positif
bagi mutu pembelajaran sekolah. Berdasarkan observasi di lapangan,
sampai dengan saat ini pengelolaan yang dijalankan kepala sekolah
terkesan hanya berjalan seperti biasa dari waktu ke waktu tanpa adanya
terobosan ataupun inovasi terbaru pada sistem kepemimpinannya. Hal
tersebut diduga karena masih adanya kecenderungan kepala sekolah
enggan melakukan reseach pada sekolah yang dipimpinnya, hyal tersebut
disinyalir karena adanya beberapa faktor yang sering Kkali
melatarbelakangi atara lain seperti minimnya pengetahuan metode
terbaru dalam pengelolaan sekolah yang dapat diimplementasikan dan
kurangnya dorongan diri untuk melaksanakan.

Kepala sekolah dituntut memiliki wawasan dan kompetensi dalam
hal kewirausahaan, berkenaan hal tersebut adanya kompetensi
kewirausahaan dimaksud akan menciptakan inovasi yang bermanfaat
bagi pengembangan sekolah, menjadikan kepala sekolah memiliki
motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebagai pemimpin pembelajaran, dapat memotivasi warga
sekolah untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
masing-masing, pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik
dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah serta kepala sekolah
dapat menerapkan nilai dan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam
mengembangkan sekolah. Dari hasil observasi pendahuluan diadapatkan
bahwa sebagian besar kepala sekolah yang ada belum dapat

mengimplementasikan kompetensi kewirausahaannya pada sekolah yang
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dipimpinya hal tersebut dilihat dari belum adanya inovasi-inovasi atau
tematik yang dapat dihasilkan sekolah dengan mengangkat sumber
kearifan lokal yang ada, sehingga mampu menyikapi kebutuhan,
keinginan dan harapan masyarakat akan jasa pendidikan bagi anak-
anaknya (Mashudi, 2017: 18).

Kepala  sekolah  sebagai supervisor  harus  mampu
mengkomunikasikan program supervisor kepada pendidik dan tenaga
kependidikan serta siswa sesuai program kerja yang telah disusun.
Kemampuan supervisor sangatlah penting untuk mengetahui efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan program sekolah yang telah disusun
(Pujayanti, 2006: 19).

Faktor lain yang diduga menentukan menentukan tinggi rendahnya
motivasi kerja adalah iklim organisasi. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Siwi (2015) bahwa Iklim Organisasi Sekolah berpengaruh
terhadap Motivasi Kerja Guru. Menurut Hoy dan Miskel (2014) iklim
organisasi sekolah adalah serangkaian karakteristik internal yang
membedakan antara sekolah satu dengan sekolah lainnya dan
mempengaruhi perilaku anggota dari masing-masing sekolah. Iklim
organisasi sekolah yang baik atau terbuka menyebabkan guru merasa
nyaman dalam bekerja, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerjanya. Iklim organisasi sebagai perwujudan dari karakteristik
lingkungan organisasi yang dirasakan oleh anggotanya memiliki peran

yang sangat penting dalam kesuksesan organisasi.



19

Iklim sekolah kondusif akan menciptakan pembelajaran yang
efektif sehingga akan menghasilkan output yang baik pula. Iklim sekolah
yang kondusif dan terbuka ditandai adanya kerjasama, penghargaan, dan
keterbukaan. Sedangkan iklim tidak kondusif ditandai oleh adanya
kontrol yang ketat, guru bekerja sesuai tugas dengan banyak batasan-
batasan akanmenyebabkan guru menjadi frustasi, apatis dan motivasi
rendah.